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Abstrak
 

Kehamilan tidak diinginkan menjadi penyebab utama kejadian abortus tidak aman di Indonesia. Kehamilan

yang tidak diinginkan tidak hanya memiliki dampak buruk pada wanita yang mengalami tetapi juga pada

hasil konsepsi atau janin yang dikandung. Dampak yang dihasilkan dapat berupa kematian, lahir cacat dan

masalah kesehatan lainnya.

Penelitian ini menggunakan disain studi cross-sectional dengan data sekunder yang berasal dari Survei

Demografi dan Kesehatan (SDKI) 2007. Jumlah sampel yang diteliti adalah 1.971 wanita pernah menikah

usia 15-49 tahun dan sedang hamil saat wawancara.

Hasil penelitian ini menemukan 19,4% kehamilan tidak diinginkan, paling banyak terjadi pada kelompok

wanita yang memiliki anak lebih dari tiga orang, berusia lebih dari 35 tahun, berada pada kelompok sosial

ekonomi kuintil 2, memiliki pengetahuan yang baik mengenai alat kontrasepsi, memiliki akses ke pelayanan

kesehatan dan menikah pertama kali pada usia kurang dari 20 tahun. Terdapat hubungan yang bermakna

secara statistik antara jumlah anak dengan kejadian kehamilan tidak diinginkan (nilai-p < , dimana  = 0,05),

dimana wanita yang memiliki anak satu sampai tiga orang memiliki risiko 4,6 kali lebih tinggi untuk

mengalami kejadian kehamilan tidak diinginkan dibandingkan dengan wanita yang belum meliliki anak,

sedangkan risiko wanita yang memiliki anak lebih dari tiga orang 26 kali lebih tinggi dibandingkan dengan

wanita yang belum memiliki anak. Faktor-faktor lain (umur, status sosial ekonomi, dan akses ke pelayanan

kesehatan) berhubungan dengan kejadian kehamilan tidak diinginkan (nilai-p < 0,05). Jumlah anak

berhubungan dengan kejadian kehamilan tidak diinginkan dipengaruhi oleh interaksi dengan sosial ekonomi

dan variabel perancu lainnya.

<hr><i>Unwanted pregnancy is a major cause of unsafe abortion in Indonesia. Unwanted pregnancy not

only have a devastating effect on women who suffered but also the products of conception or the fetus. The

resulting impact can be a death, birth defects and other health problems.

This study uses a cross-sectional study design with secondary data drawn from Indonesia Demographic and

Health Survey (SDKI) 2007. The number of samples studied was 1.971 women ever married, aged 15-49

years and currently pregnant at the time of survey. The results of this study found that 19,4% currently

pregnant women reported that their current pregnancy was unintended.

The prevalence of unintended pregnancy was highest among women who were older than 35, number of

living children more than 3, those living below the federal poverty line, had access to health services, had

higher level of knowledge about family planning methods and age at first marriage before 20. There is a

significant association between maternal number of living children with unintended pregnancies (p < 0,05),

women who had 1-3 children has 4,6 time higher risk compared to those women who has not having

children, furthermore those women who had more than 3 children has 26,2 time higher risk compared to
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those who has not. Other factors such as, age of women, age at first marriage, wealth index and access to

health services are related to incidence of unwanted pregnancy (p-value < 0,05). Relation between number

of living children and unwanted pregnancy affected by the interaction with wealth index.</i>


